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Full list of author information is results of observations of student attitudes in cycle I averaged 2.71 with a completion percentage of 65.60.
available at the end of the article. While in cycle II it can be seen in the table above that the average student score is 2.78 while the
percentage of completeness is 81.23. So that changes can be seen from each aspect of the attitude value in
cycle IL. In the knowledge value of cycle II, students have little understanding of the steps that must be
done, students have started to participate in groups, cycle I lowest score is 25.00 while the highest score is
81.00 so the percentage of completeness is 59.0%. In cycle II the lowest score was 27.7 while the highest
score was 86.60 so that the presentation of completeness was 75%.
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Abstrak

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang
dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi guru. maka
tujuan dari penelitian bagaimana Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) upaya
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada tahap pertama kegiatan belajar dengan mengunakan model
pembelajaran problem Based Learning dimana orientasi siswa pada masalah berfungsi untuk menjelaskan
tujuan pembelajaran, memotivasi siswa agar terlibat pada pemecahan masalah Hasil observasi sikap siswa
pada siklus I rata-rata 2,71 dengan presentase ketuntasan 65,60. Sedangkan pada siklus II maka dapat
dilihat pada tabel diatas bahwa rata-rata nilai siswa adalah 2,78 sedangkan presentase ketuntasan 81,23.
Sehingga terlihat perubahan dari setiap aspek nilai sikap di siklus II. Pada nilai pengetahuan siklus II siswa
sudah sedikit paham langkah-langkah yang harus di kerjakan, siswa sudah mulai berpartisipasi dalam
kelompok, siklus I nilai terendah 25,00 sedangkan nilai tertinggi 81,00 sehingga presentasi ketuntasan
adalah 59,0%. Pada siklus II nilai terendah 27,7 sedangkan nilai tertinggi adalah 86,60 sehingga presentasi
ketuntasan adalah 75%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL); Motivasi; Hasil Belajar Siswa.
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1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar, dengan cara
penerapan strategi dan model pembelajaran yang melibatkan seluruh unsur terkait dengan proses belajar
agar tujuan pembelajaran tercapai. Guru salah satu tokoh utama dalam menyukseskan siswa pada saat
proses belajar mengajar. Peran guru dalam kelas akan menentukan hasil belajar siswa. Menurut
Widyastuti guru sangat berperan dalam proses pembelajaran di alam kelas, untuk itu guru harus pandai
dan aktif dalam mendidik siswa dalam proses belajar mengajar. Ditandai siswa yang mencapai KKM masih
sangat rendah, perolehan nilai dari nilai quis dan ulangan harian yaitu 70% atau 19 dari 25 siswa
(Widyastuti, 2019) Guru yang cerdas dapat memahami kebutuhan siswa, seperti menerapakan berbagai
macam materi, model, metode sehingga siswa termotivasi dalam belajar. Akan tetapi yang terjadi
dilapangan sangat berbeda, aktivitas belajar yang kurang aktif, proses belajar yang berpusat pada guru,
sehingga membuat siswa kurang berkompetisi dalam belajar.

Problem based learning (PBL) adalah salah metode pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan,
yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi,
berpikir kritis dan analitis, mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya pembelajaran yang
sesuai (Hotimah, 2020). Model Problem Based Learning (PBL) atau model pembelajaran berbasis masalah
adalah sebuah model yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir, memecahkan
masalah, dan pengaturan diri dengan menggunakan masalah otentik sebagai fokus pembelajarannya
(Eggen, 2012), maka tujuan dari penelitian bagaimana Penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Metode

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yang
dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi guru, memperbaiki
mutu dan hasil pembelajaran dan mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil
belajar (Sumadayo, 2013) Adapun tahapan PTK adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan pengamatan
(Arikunto, 2010). Tujuan utama PTK adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan untuk
menghasilkan pengetahuan (Mulyasa, 2010) Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang akan
dilaksanakan dalam dua siklus. Jika pada siklus pertama hasil belajar permainan tolak peluru siswa belum
memenuhi kriteria keberhasilan, maka berdasarkan hasil refleksi akan dilakukan perbaikan pada siklus
selanjutnya (Suardana, 2019) Secara Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini dilakukan dengan siklus pertama dan siklus kedua. Langkah kegiatan praktik mengajar meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, test dan
kajian dokumen, Teknik analisis data deskriptif kualitatif. (Pamungkas, 2018) data yang dikumpulkan dari
kegiatan guru dan siswa pada saat proses belajar, juga hasil belajar pada materi pelajaran setelah diterapnya
model tersebut. soal tes hasil belajar siswa yang disusun berdasarkan kisi-kisi hasil belajar siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Model Problem Based Learning

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dna trampil memecahkan masalah serta
memperoleh pengetahuan (Isfi, 2019) model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang
digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan pengajaran dan membimbing pengajaran di kelas.
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
dalam wujud suatu perencanaan pembelajaran yang melukiskan prosedur yang sistematis yang digunakan
sebagai pedoman dalam pembelajaran di kelas (Hamalik, 2003) model pembelajar ini menjadi pilihan guru agar
siswa lebih semangat pada saat proses belajar.

Ciri yang paling utama dari model pembelajaran Problem Based Learning yaitu dimunculkannya masalah
pada awal pembelajarannya (Hotimah, 2020). level tertinggi dalam ranah kognitif setelah adanya proses
pembelajaran yaitu siswa mampu memecahkan masalah (Nurrohma & Adistana, 2021). Media pembelajaran
interaktif adalah media pembelajaran yang dapat mengolah pesan dan respon dari siswa. Media pembelajaran
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interaktif digunakan sebagai upaya untuk memfokuskan pada ingatan dan pemahaman konsep (Romadhoni,
2017). Maka guru harus membuat proses belajar yang menarik sehingga siswa dapat menerapkan semua
proses belajar di dalam kelas.

3.2 Penerapan Metode Problem Based Learning
Hasil pengamatan siklus 1 dan siklus 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Pengetahuan Siklus Pertama dan Siklus Kedua

Aspek Pra siklus Siklus I Siklus II
Nilaai tertinggi 79,00 81,00 86,60
Nilai terendah 21,00 25,00 27,7
Rata-rata 55,0 58,5 67
Presentase ketuntasan 16 % 59,5 % 75 %

Model problem based learning telah dilakukan sesuai tahapan pelaksanaan yaitu guru memulai dengan
pembukaan permasalahan, perencanaan, penyimpulan dan pelaporan. Sehingga pada tabel di atas dapat di
simpulkan bahwa dengan menerapkan model probelem based learning terdapat peningkatan pada nilai
pengetahuan siswa. Berikut grafik nilai rata-rata pengetahuan setiap siklus.

100 M Pra Siklus
= Si
50 Siklus 1
Siklus Il
0

Grafik 1. Nilai pengetahuan siklus pertama dan siklus kedua

Kelemahan yang dijumpai dalam hal pengelolaan kelas, guru kurang memberi intruksi tentang langkah-
langkah proses penerapan model problem based learning, sehingga siswa kurang termotivasi pada saat
kegiatan pemecahan masalah. Diperlukan penjelasan yang merinci langkah-langkah penerapan model tersebut.
Pada siklus II siswa sudah sedikit paham langkah-langkah yang harus di kerjakan, siswa sudah mulai
berpartisipasi dalam kelompok, pada tabel diatas pada siklus I nilai terendah 25,00 sedangkan nilai tertinggi
81,00 sehingga presentasi ketuntasan adalah 59,0%. Pada siklus II nilai terendah 27,7 sedangkan nilai tertinggi
adalah 86,60 sehingga presentasi ketuntasan adalah 75%. Dan berikut tabel Penilaian Sikap:

Tabel 2. Nilai sikap Siklus Pertama dan Siklus II

Siklus Kerja sama kejujuran Ketelitian Tanggung  Rata-rata Nilai ~ Presentase
jawab Ketuntasan
I 2,65 2,79 2,66 2,77 2,71 65,60
II 2,70 2,83 2,74 2,85 2,78 81,23

Hasil observasi sikap siswa pada siklus I rata-rata 2,71 dengan presentase ketuntasan 65,60. Sedangkan
pada siklus II maka dapat dilihat pada tabel diatas bahwa rata-rata nilai siswa adalah 2,78 sedangkan
presentase ketuntasan 81,23. Sehingga terlihat perubahan dari setiap aspek nilai sikap di siklus II. Pada siklus
kedua siswa mulai berani berpendapat dan menjawab setiap guru memberi pertanyaan, dan guru memberi
motivasi pada setiap kelompok, dan setiap kelompok bertanggung jawab dan menyelesaikan permasalahan
yang terjadi, dengan berdiskusi dan tanya jawab akan menambah pemahaman sisiwa itu sendiri, peran teman
satu dengan yang lain dalam kelompok sangat berpengaruh dalam menyelesaikan permasalahannya.

3.3 Pembahasan

Pada tahap pertama kegiatan belajar dengan mengunakan model pembelajaran problem Based
Learning dimana orientasi siswa pada masalah berfungsi untuk menjelaskan tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa agar terlibat pada pemecahan masalah. Guru mengkelompokkan siswa dan memberi
materi yang sesuai dengan masalah yang sudah disampaikan. Sehigga menyelesaikan tugas tersebut atau
memecahkan masalah dengan teman sekelompok (Rahmadani, 2019). Model pembelajaran Problem
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Based Learning pada siklus II, terlihat semagat siswa untuk berpikir dan memecahkan masalah semakin
bertambah, mereka secara aktif berdiskusi, dalam memecahkan masalah suasana kelas mulai
menyenangkan dan siswa mulai tertarik mengikuti pembelajaran dengan mengunakan metode Problem
Based Learning. Berdasarkan data hasil tes belajar siswa pada setiap siklus,seperti yang tertera dalam
tabel di atas, dapat dikatakan hasil pembelajaran materi.

4. Kesimpulan

Hasil observasi sikap siswa pada siklus I rata-rata 2,71 dengan presentase ketuntasan 65,60.
Sedangkan pada siklus II maka dapat dilihat pada tabel diatas bahwa rata-rata nilai siswa adalah 2,78
sedangkan presentase ketuntasan 81,23. Sehingga terlihat perubahan dari setiap aspek nilai sikap di siklus
II. Pada nilai pengetahuan siklus II siswa sudah sedikit paham langkah-langkah yang harus di kerjakan,
siswa sudah mulai berpartisipasi dalam kelompok, siklus I nilai terendah 25,00 sedangkan nilai tertinggi
81,00 sehingga presentasi ketuntasan adalah 59,0%. Pada siklus II nilai terendah 27,7 sedangkan nilai
tertinggi adalah 86,60 sehingga presentasi ketuntasan adalah 75%. Kelemahan yang dijumpai dalam hal
pengelolaan kelas, guru kurang memberi intruksi tentang langkah-langkah proses penerapan model
problem based learning, sehingga siswa kurang termotivasi pada saat kegiatan pemecahan masalah pada
saat siklus I. Diperlukan penjelasan yang merinci langkah-langkah penerapan model tersebut.
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